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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING 

DENGAN PENDEKATAN STEM TERHADAP LITERASI SAINS 

PESERTA DIDIK KELAS XI SMAN 1 PADANG CERMIN 

 

Oleh : 

Mujiyanti 

Ditemukannya kasus literasi sains yang masih rendah di SMAN 1 

Padang Cermin, maka perlu adanya penerapan model dan metode yang 

dapat meningkatkan literasi sains. Seiring dengan perkembangan zaman 

saat ini, banyak para ahli yang telah mengembangkan model 

pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran salah satu model pembelajaran yang dapat 

menjadikan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

adalah model pembelajaran blended learning dengan pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering And Mathematics). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering And Mathematics) berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik.  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan tes. Uji coba instrumen 

dengan menggunakan uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda. Metode analisis data dengan menggunakan, effect size, uji N 

gain, Uji normalitas, uji homogenitas dan uji T. selain itu uji hasil 

observasi keterlaksanan model.  

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran blended 

learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering 

And Mathematics) berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

 

Kunci : STEM, Blended Learning, Literasi Sains. 
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ABSTRCT 

THE EFFECT OF BLENDED LEARNING WITH A STEM 

APPROACH TO SCIENCE LITERATURE FOR CLASS XI 

STUDENTS OF SMAN 1 PADANG CERMIN 

By : Mujiyanti 

The discovery of cases of scientific literacy that is still low at 

SMAN 1 Padang Cermin, it is necessary to apply models and methods 

that can improve scientific literacy. Along with the current era, many 

experts have developed learning models that can make students more 

active in the learning process. One of the learning models that can 

make students more active in the learning process is the blended 

learning model with a STEM (Science) approach. , Technology, 

Engineering and Mathematics). This study aims to determine the effect 

of the blended learning model with the STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) approach on the students' scientific 

literacy skills. 

The study used a quantitative approach, with data collection 

techniques of observation, interviews and tests. Test the instrument by 

using the test of validity, reliability, level of difficulty and 

discriminating power. The method of data analysis using, effect size, N 

gain test, normality test, homogeneity test and T test. In addition to 

testing the results of model implementation observations. 

The results showed that the blended learning model with the STEM 

(Science, Technology, Engineering and Mathematics) approach had an 

effect on students' scientific literacy skills. 

 

Key : STEM, Blended Learning, scientific literacy 
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MOTTO 

 

                 

Artinya : dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di 

tengah (yang berlayar) di laut seperti gunung-gunung. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman yang terjadi dalam 

skripsi yang berjudul pengaruh model pembelajaran blended 

learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) terhadap literasi sains peserta didik 

maka istilah-istilah dalam judul tersebut akan diuraikan, dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah suatu daya yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu (orang/benda) yang lain.
1
  

2. Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang 

untuk mendukung proses belajar siswa dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan 

terhadap rangkaian kejadian dalam yang dialami siswa.
2
 

3. Blended learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran tatap muka (face-to-face) 

dengan e-learning.
3
 

4. STEM (Science, Technology, Engineering And Mathematics) 

merupakan pendekatan ilmiah dalam perkembangan dunia 

pendidikan khususnya di bidang IPA dan Matematika.
4
 

5. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains untuk mengidentifikasi pertanyaan, 

                                                             
1
 Suhaebah Nur , Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Minat 

Belajar Pkn Pada Peserta Didik Di Sma I Polewali , Jurnal Pepatuzdu, 8.1 

(2014), 62–81. 
2
 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar 

Dalam Pendidikan (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 

2014). 
3  Deklara Nanindya Wardani, Anselmus J.E. Toenlioe And Agus 

Wedi, Daya Tarik Pembelajaran Di Era 21 Dengan Blened Learning, JKTP, 1. 

1 (2018) 13-18. 
4 I Ismail, Anna Permanasari and Wawan Setiawan, Efektivitas 

Virtual Lab Berbasis STEM Dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa 

Dengan Perbedaan Gender, Jurnal Inovasi Pendidikan, 2.2 (2016), 190–201. 

1 



2 
 

 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah 

dan menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti ilmiah.
5
` 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berkaitan erat dengan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan perkembangan manusia mulai dari 

perkembangan fisik, kesehatan keterampilan, fikiran, perasaan dan 

kemauan sosial.
6
 Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik dalam mengetahui berbagai ilmu 

pengetahuan.
7
 Pendidikan menghasilkan sumber daya manusia 

yang mumpuni, memiliki keterampilan dan dapat menjawab 

tantangan hidup.
8
 Seseorang yang berilmu akan lebih mudah untuk 

menjalani kehidupan dan memiliki derajat lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang yang tidak berilmu, sebagaimana telah 

dijelaskan dalam Qur‟an surat Al-Mujadilah ayat 11, Allah SWT 

berfirman:
9
 

                                                             
5  Septi Rahmania, Mieke Miarsyah And Nurmasari Sartono, 

Perbedaan Kemampuan Literasi Sains Siswa Dengan Gaya Kognitif Field 

Independent Dan Field Depdendent, Jurnal Biosfer, 8.2 (2015), 27–34. 
6 I Made Putrayasa, H. Syahrudin, And I Gede Mangunyasa, 

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Dan Minat Belajar 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa ,Jurnal Mimbar PGSD Universitas 

Pendidikan Ganesa, 2. 1(2014). 
7
 Ananto Hidayah and Yuberti, Pengaruh Model Pembelajaran Poe 

(Predict-Observe-Explain) Terhadap Keterampilan Proses Belajar Fisika Siswa 

Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor, Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education, 1.1 (2018), 21–27. 
8 nanik Nurlael, Hadi Suwono And Sueb, Pengaruh Pembelajaran 

Inkuiri Sains Berbantuan Know , Want , Learn ( Kwl ) Terhadap Hasil Belajar 

Kognitif Biologi Kelas Xi Mia, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan  (2017), 186–91. 
9
 Depatemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran Dan Terjemahnya 

(Bandung: CV : Penerbit Diponegoro, 2010). 
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                      

                        

                        

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: Berlapang-lapanglah dalam majlis, Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, Maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Didalam ayat di atas Allah SWT telah menjelaskan bahwa 

betapa pentingnya menuntut ilmu, Allah SWT akan memuliakan 

hambanya,yang menuntut ilmu dan memberikan derajat tertinggi 

bagi manusia yang berilmu.karena hanya dengan ilmulah manusia 

mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah. 

Dengan ilmu pula manuia mampu memberikan perubahan pada diri 

sendiri maupun masyarakat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat 

terlepas dari kemajuan ilmu fisika yang semakin cepat.
10

 Fisika 

bagian dari IPA dimana pada hakikatnya melambangkan 

pengetahuan yang di dalam nya mengandung  fakta, konsep, hukum 

dan teori serta dalam menyelesaikan persoalan fisika tidak akan 

terlepas dari perhitungan matematis seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian dan lain-lain.
11

 Fisika sebagai 

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan 

                                                             
10

 Desta Kartikasari, Rosane Medriati and Andik Purwanto, 

Penerapan Discovery Learning Model Dengan Pendekatan Saintifik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Kalor Dan 

Perpindahan Kalor, Jurnal Kumparan Fisika , 1 (2018), 1–7. 
11

 Rudi Haryadi, Korelasi Antara Matematika Dasar Dengan Fisika 

Dasar, Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika, 9.1 (2016), 124–27. 
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memajukan daya fikir manusia.
12

 Pembelajaran fisika menjadi salah 

satu pembelajaran yang wajib diberikan di sekolah menengah atas 

karena dengan pembelajaran fisika peserta didik memperoleh 

pemahaman yang tahan lama terkait fakta kemampuan mengenal 

dan memecahkan masalah serta mempunyai sikap ilmiah.
13

 

Paham tehadap ilmu sains dikenal dengan istilah literasi 

sains.
14

 Bukan hanya sebatas membaca dan memahami ilmu sains, 

literasi sains juga dapat digunakan dalam menerapkan prinsip-

prinsip sains dalam kehidupan.
15

 Literasi sains melahirkan 

seseorang untuk menggunakan pengetahuannya dalam bidang 

sains, teknologi dan masyarakat dalam berfikir logis.
16

 Literasi 

sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik karena dengan 

literasi sains peserta didik mampu memahami lingkungan hidup, 

kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh 

masyarakat modern yang sangat brgantung pada teknologi dan 

kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuannya.
17

 Seseorang 

                                                             
12 Trimo Saputro And Sri Latifah , Efektivitas Metode Pembelajaran 

Quantum Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

Didik Kelas X Ma Nurul Islam Gunung Sari Ulubelu Tanggamus, Indonesian 

Journal Of Science And Mathematics Education, 1.2 (2018), 29–37. 
13

 R Diani, A Saregar, And A Ifana, Perbandingan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, Jurnal Penelitian Pembelajaran 

Fisika, 7 (2016), 147–55. 
14 Evi Sapinatul Bahriah, Peningkatan Literasi Sains Calon Guru 

Kimia Pada Aspek Konteks Aplikasi Dan Proses Sains ,Edusains, 7.1 

(2015),11-17. 
15  Lailatun Nahdiah, Mahdian, And Abdul Hamid, Pengaruh Model 

Pembelajaran Peer Led Guided Belajar Siswa Pada Materi Hidrolisis Garam 

Siswa Kelas XI PMIA SMAN 3 Banjarmasin, Journal Of Chemistry And 

Education, 1.1 (2017), 73–85. 
16

 Nely Andriani and Hamdi Akhsan, Kemampuan Literasi Sains 

Fisika Siswa SMP Kelas VII Di Sumatera Selatan Menggunakan Kerangka 

PISA ( Program for International Student Assesment ), Berkala Ilmiah 

Pendidikan Fisika, 6.3 (2018), 278–91 

<http://dx.doi.org/10.20527/bipf.v6i3.5288>. 
17 Djohar Maknum, Penerapan Pembelajaran Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Literasi Sains Dan Kualitas Argumentasi Siswa Pondok 
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yang memiliki kemampuan literasi sains mampu menggunakan 

konsep sains, mempunyai keterampilan proses sains dalam 

membuat keputusan sehari-hari saat berhubungan dengan orang 

lain, masyarakat dan lingkungannya.
18

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil studi literasi sains 

adalah aspek sikap sains yang berkaitan dengan faktor emosi yang 

mencakup minat dan kenyamanan belajar sains serta keterlibatan 

siswa masih rendah.
19

 Setiap warga negara pada berbagai tingkat 

pendidikan perlu memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan literasi sains.
20

 Masih rendahnya tingkat literasi sains 

siswa menjadi salah satu permasalahan yang ada di Indonesia.
21

 

PISA-OECD (Program For International Student Assesment-

Organisation For Economic And Development) telah melakukan 

suatu penilaian mengenai kemampuan literasi sains siswa di 

Indonesia.
22

 Skor rata-rata literasi sains peserta didik dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

                                                                                                                                      
Pesantren Daarul Uluum PUI Majalengka Pada Diskusi Saintifik IPA , Jurnal 

Tarbiyah, 2.1 (2016), 119-147. 
18  Desi Ariana, Pramana Situmorang And Agna Sulis Krave, 

Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning Pada Materi Jaringan 

Tumbuhan Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas XI IPA SMA, 
Jurnal Pendidikan Matematika Dan IPA, 11.1 (2020), 34–46. 

19 Hernik Pujiastutik , Peningkatan Sikap Literasi Sains Mahasiswa 

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata and Kuliah 

Parasitologi, Jurnal Biogenesis,  14.2 (2018), 61–66. 
20

 Dewi Sartika, Ummu Kalsum and Arie Arma Arsyad, Analisis 

Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 

Universitas Sulawesi Barat, Jurnal Wahana Pendidikan Fisika, 3.2 (2018), 8–

12. 
21 Nurul Hidayah, Ani Rusilowati And Masturi, Analisis Profil 

Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP/MTS Di Kabupaten Pati ,Jurnal 

Phenomenon, 9.1 (2019), 36-47. 
22 Mufida Noviana And Teguh Julianto , Profil Kemampuan Literasi 

sains Siswa SMP Di Kota Purwokerto Ditinjau And Dari Aspek Konten, 

Proses, Dan Konteks Sains, Jurnal Sains Sosial Dan Humaniora, I. 2 (2017), 

77–84. 
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Tabel 1.1. Skor Literasi Sains Indonesia dalam PISA tahun 

2000-2018
23

 

Tahun  Skor Indonesia Peringkat 

2000 393 38/41 

2003 395 38/40 

2006 393 50/57 

2009 383 60/65 

2012 382 64/65 

2015 403 62/70 

2018 396 70/78 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas mengenai hasil survei yang 

dilakukan setiap 3 tahun sekali oleh PISA menunjukan bahwa skor 

nilai literasi sains yang diperoleh indonesia masih sangat rendah. 

Terbukti bahwa setiap tahunnya Indonesia menjadi salah satu 

negara peserta yang menduduki peringkat terbawah. Walaupun 

terdapat peningkatan tersebut tidaklah signifikan bahkan ditahun 

2018 literasi sains di Indonesia masih rendah. Rendahnya 

keterampilan literasi sains di Indonesia menjadi masalah pentig 

bagi dunia pendidikan karena keterampilan literasi sains 

mempunyai peranan yang besar dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era industri dan 

globalisasi. Individu yang memiliki kemampuan literasi sains 

mampu menyelesaikan masalah dengan konsep sains yang 

diperoleh dalam pendidikan sesuai dengan jenjang dan mampu 

memanfaatkan teknologi yang ada. 
24

 

Keterampilan literasi sains yang rendah juga ditemukan di 

SMA N 1 Padang Cermin, dibuktikan dengan data hasil pra 

                                                             
23 Ahmad Ali And Others, Analisis Literasi Sains Siswa Kelas XI IPA 

Pada Materi Hukum Dasar Kimia Di Jakarta Selatan, Educhemia: Jurnal 

Kimia Dan Pendidikan,  1.2 (2016), 149–61. 
24  Noly Shofiyah, Ria Wulandari, And Enik Setiyawati, Modul 

Dinamika Partikel Terintegrasi Permainan Tradisional Berbasis E-Learning 

Untuk Meningkatkan Literasi Sains, Jurnal Kependidikan:, 6.2 (2020), 292–99. 
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penelitian yang telah dilakukan di SMA N 1 Padang Cermin 

dengan hasil penelitiannya sebagai berikut: 

Tabel 1.2. data hasil pra penelitian 

No Indikator literasi 

sains 

Prestasi 

kemampuan 

literasi sains 

keterangan 

1 Konten Sains 51% Sangat 

kurang 

2 Mengidentifikasi 25% Sangat 

kurang 

3 Menjelaskan 

fenomena 

52% Sangat 

kurang 

4 Bukti konten sains 22% Sangat 

kurang 

5 Konteks sains 31% Sangat 

kurang 

 

Dari tabel di atas menunjukkan data analisis literasi sains pada 

peserta didik yang dinilai berdasarkan kemampuan literasi sains 

antara lain konten sains, kompetensi sains (mengidentifikasi isu 

ilmiah, menjelaskan fenomena menggunakan bukti) dan konteks 

sains melalui tes soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban yang 

masing-masing terdiri dari 2 soal. Hasildari konten sains sebesar 

51%, mengidentifikasi 25%, menjelaskan fenomena 52%,  

menggunakan bukti 22%, dan konteks sains 31%. Sehingga dapat 

diketahui bahwa penilaian kemampuan literasi sains peserta didik 

diatas dalam presentase <54%, sesuai dengan kriteria penilaian 

literasi sains yang berarti masuk kategori rendah. 

Karena ditemukannya kasus literasi sains yang masih rendah di 

SMAN 1 Padang Cermin, maka perlu adanya penerapan model dan 

metode yang dapat meningkatkan literasi sains. Seiring dengan 

perkembangan zaman saat ini, banyak para ahli yang telah 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat menjadikan 

peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran salah satu 

model pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik untuk 
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lebih aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran 

blended learning. 

Model pembelajaran blended learning ialah pembelajaran yang 

mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran 

online.
25

 Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat 

menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya, guru hanya 

menjadi mediator, fasilitator dan teman yang membuat situasi 

kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada peserta 

didik.
26

 Dalam hal ini, siswa tidak hanya mengandalkan materi 

yang diberikan oleh guru, tetapi dapat mencari materi dalam 

berbagai cara, diantaranya mencari keperpustakaan, menanyakan 

pada teman sekelas atau teman saat online, membuka website, 

mencari materi belajar melalui search engine.
27

 Dengan diterapkan 

nya model pembelajaran blended learning maka akan terjadi 

perubahan dimana proses pembelajaran tidak hanya mendengarkan 

uraian dari pendidik tetapi peserta didik dapat menggunakan e-

learning yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja.
28

 

Beberapa model ataupun pendekatan pembelajaran yang saat 

ini mampu diterapkan untuk meningkatkan literasi sains antara lain: 

peer guided inquiry (PLGI),
29

 model kontekstual berbantuan 

                                                             
25 Nuri Rimbawati and muchlas, Pengembangan Model Pembelajaran 

Adaptive Blended Learning Untuk Berbagai Jenis Gaya Belajar Siswa 

Menengah Atas Pada Pokok Bahasan Listrik Statis, Jurnal  Penelitian Dan 

Pengembangan Pendidikan Fisika, 1.2  (2015), 1–6. 
26 Ahmad Kholiqul Amin and others, Kajian Konseptual Model 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Web Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Dan Motivasi Belajar, Jurnal Pendidikan Edutama, 4.2 (2017), 51–64. 
27

 I Ketut Widiara, Blended Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran 

Di Era Digital, Purwadita, 2.2 (2018), 50-56. 
28 Hartono, Marhadi And Dona Fitriawan, Penerapan Model 

Pembelajaran Blended Learning Pada Mata, Kuliah Logika dan Penalaran, 

Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, 4. 2,(2019), 84–89. 
29  Lailatun Nahdiah, Mahdian, and Abdul Hamid, Pengaruh Model 

Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry Belajar Siswa Pada Materi Hidrolisis 

Garam Siswa Kelas Xi Pmia Sman 3 Banjarmasin, Journal of Chemistry And 

Education , 1.1 (2017), 73–85. 
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multimedia,
30

 discovery learning,
31

 pendekatan writing to learn,
32

 

pendekatan TPACK,
33

STEM (Science, Technology, Engineering 

And Mathematics)
34

. Dari beberapa model dan pendekatan 

pembelajaran yang ada, peneliti tertarik untuk menggunakan 

pendekatan pembelajaran Science, Technology, Engineering And 

Mathematics (STEM) yang dikembangkan untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik. 

Integrasi STEM (Science, Technology, Engineering And 

Mathematics) akan membantu siswa dalam menganalisis dan 

memecahkan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata 

sehingga siswa siap untuk bekerja.
35

 STEM (Science, Technology, 

Engineering And Mathematics) menjadi disiplin ilmu yang 

berkaitan erat satu sama lain. Sains memerlukan matematika 

sebagai alat dalam mengolah data, sedangkan teknologi dan teknik 

merupakan aplikasi dari sains.
36

 Pembelajaran terintegrasi STEM 

juga mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

                                                             
30  Heri Sugianto, Penerapan Model Kontekstual Berbantuan 

Multimedia Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Literasi Sains 

Siswa Pada Materi Fluida Di Sma Kelas Xi Ipa, Jurnal Penelitian Pendidikan , 

14. 1 (2004), 1-7. 
31  Desi Ariana, Risya Pramana Situmorang And Agna Sulis Krave, 

Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning Pada Materi Jaringan 

Tumbuhan Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI 

IPA SMA , Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ipa, 11.1 (2020), 34–46. 
32 Uswatun Hasanah, Parlindungan Sinaga and David Edison Tarigan, 

Penggunaan Pendekatan Writing to Learn Dalam Meningkatkan Literasi Sains 

Siswa SMP Pada Materi Cahaya Dan Alat Optik, Jurnal Pendidikan Fisika 

dan Keilmuan (JPFK), 3. 2 (2017) 89-95. 
33

 Luthfia Ulva and Sri Atun, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Menggunakan Pendekatan TPACK Untuk Meningkatkan Literasi Sains, Jurnal 

Tadris Kimiya , 2.1, (2017), 84–90. 
34

 Ismail, Permanasari, and Setiawan. 
35

Ibid. 
36

 Jaka Afriana, Anna Permanasari And Any Fitriani, Penerapan 

Project Based Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Literasi 

Sains Siswa Ditinjau Dari Gender, Jurnal Pendidikan Biologi, 2.2 (2016), 

202–12. 
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sejalan dengan tuntutan zaman modern saat ini hingga ke kancah 

internasional.  

Sesuai dengan penjelasan tentang model pembelajaran blended 

learning dimana dalam proses pembelajarannya siswa dituntut 

untuk lebih aktif, lebih mandiri dalam pembelajaran serta dapat 

memanfaatkan teknologi yang ada dan dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning dapat membantu dalam 

meningkatkan literasi sains dalam salah satu aspeknya, yaitu aspek 

dalam konteks sains. Sedangkan pendekatan STEM sendiri mampu 

membantu peserta didik dalam beberapa bidang pengetahuan salah 

satunya teknologi. Sehingga dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran blended learning dapat digabungkan pemakaiannya 

dengan pendekatan STEM guna mempermudah peserta didik untuk 

paham terhadap ilmu sains. 

Penelitian-penelitian yang telah melakukan penelitian terkait 

dengan pembelajaran  blended learning diantaranya yaitu: 

Penerapan model pembelajaran blended learning pada materi 

logika matematika memberikan peningkatan terhadap prestasi 

belajar mahasiswa  dibanding sebelum menggunakan model 

pembelajaran blended learning37 Pemahaman konsep siswa yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran blended learning 

lebih baik daripada pemahaman konsep siswa yang hanya 

mengikuti pembelajaran konvensional
38

 Peningkatan kemandirian 

belajar mahasiswa yang mendapat pembelajaran blended learning 

lebih baik daripada mahasiswa yang mendapakan pembelajaran 

biasa.
39

 

                                                             
37

 Hartono, Marhadi Saputro And Dona Fitriawan, Penerapan Model 

Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Kuliah Logika Dan Penalaran 

Matematika ,Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, 4. 2(2019), 84-89. 
38

 Dewa Gede And Others, Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kelancaran Prosedur Matematis, 

Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 6.1 (2019), 75–86. 
39

  Yunika Lestaria Ningsih, misdalina, and Marhamah, Peningkatan 

Hasil Belajar Dan Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui 

Pembelajaran Blended Learning , Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,  

8.2 (2017), 155–64. 
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Berdasarkan penelitian yang telah banyak dilakukan oleh para 

ahli sebelumnya tentang literasi sains yang menggunakan berbagai 

model pembelajaran, masih belum terdapat penelitian untuk 

meningkatkan literasi sains dengan model pembelajaran blended 

learning dengan pendekatan STEM, maka uentuk mengisi 

kekosongan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul pengaruh model pembelajaran blended learning dengan 

pendekatan STEM terhadap literasi sains peserta didik kelas XI di 

SMA N 1 Padang Cermin. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Peneliti mengidentifikasi masalah dari latar belakang masalah 

di SMA Negeri 1 padang cermin sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran masih berpusat pada tenaga pendidik. 

2. Kemampuan literasi sains peserta didik masih lemah. 

3. Pemahaman materi belum ditinjau secara konteks yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti, sebagai berikut: 

1. Peneliti melihat kemampuan literasi sains peserta didik 

menggunakan model pembelajaran blended learning 

dengan pendekatan STEM. 

2. Domain literasi sains yang dinilai dalam penelitian ini yaitu 

konten sains (pengetahuan sains), kompetensi sains 

(mengidentifikasi isu, menjelaskan fenomena, 

menggunakan bukti) dan konteks sains. 

3. Pokok bahasan yang diteliti dalam penelitian yaitu hukum 

archimedes agar berhubungan antara materi dan kehidupan 

sehari-hari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

model pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering And Mathematics) berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik? 
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E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran blended 

learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering And Mathematics) dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Memperoleh wawasan tentang penggunaan model 

pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering And Mathematics)terhadap 

literasi sains peserta didik. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Peneliti 

Memperoleh wawasan tentang penggunaan model 

pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM 

(Science, technology, engineering and Mathematics) 

terhadap literasi sains peserta didik. 

2) Bagi peserta Didik 

Memberikan pengalaman pembelajaran bermakna bagi 

peserta didik. 

3) Bagi Pendidik 

Dapat dijadikan referensi untuk pemilihan model 

pembelajaran yang dapat digunakan di kelas khusnya 

dalam pembelajaran fisika. 

4) Bagi Sekolah 

Jika hasil dari penelitian menggunakan model 

pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM 

(Science, Technologi, Engineering And Mathematics) 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik, maka 

sekolah dapat merekomendasikan pembelajaran ini pada 

materi fisika yang lain. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan model 

pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM dan 

literasi sains memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Penerapan model pembelajaran blended learning pada 

materi logika matematika memberikan peningkatan terhadap 

prestasi belajar mahasiswa dibanding sebelum 

menggunakan model pembelajaran blended learning.
40

 

2. Pembelajaran matematika diskrit dengan menggunakan 

model pembelajaran blended learning mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar.
41

 

3. Peningkatan kemandirian belajar mahasiswa yang mendapat 

pembelajaran blended learning lebih baik daripada 

mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran biasa.
42

 

4. Pemahaman konsep siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran blended learning lebih 

baik daripada pemahaman konsep siswa yang hanya 

mengikuti pembelajaran konvensional.
43

 

5. Melalui pembelajaran STEM, peserta didik aktif untuk 

bertanya dan belajar karena pembelajaran yang dilakukan 

menyenangkan dan bermakna yang membuat mereka jadi 

penemu, individu yang kreatif dan pemecahan masalah.
44

 

 

 

                                                             
40 Hartono, Marhadi Saputro And Dona Fitriawan, Penerapan Model 

Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Kuliah Logika Dan Penalaran 

Matematika ,Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, 4. 2, (2019), 84–89. 
41 Siti Aminah, Pengaruh Pembelajaran Matematika Diskrit Dengan 

Blended Learning Terhadap Hasil Belajar , Journal Of Mathematics Education 

Science And Technology, 3.1 (2018), 22–32. 
42 Yunika Lestaria Ningsih, Misdalina, Marhamah, Peningkatan Hasil 

Belajar Dan Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui Pembelajaran 

Blended Learning  , Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,  8.2 (2017), 

155–64. 
43

 Dewa Gede And Others, Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kelancaran Prosedur Matematis, 

Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 6.1 (2019), 75–86. 
44

 Ilma Aulia Mufidah, Penerapan Pembelajaran Berbasis Science, 

Technology, Engineering And Mathematics (STEM) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Bertanya Dasar Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Sekolah 

Dasar , Al-Islah: Jurnal Pendidikan, 11. 2 (2019), 210-222. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini menggunakan pedoman 

pedoman skripsi terbaru untuk penelitian kuantitatif. Adapun uraian 

untuk sistematika penulisan proposal adalah sebagai berikut: 

1. Bagian awal: mencakup sampul (cover), daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar dan juga daftar lampiran. 

2. Bagian isi mencakup bagian bab I, bab II, bab III, bab IV 

dan bab V: 

a. Bab 1 pendahuluan mendeskripsikan tentang gambaran 

umum dari permasalahan yang akan dibahas mencakup 

delapan sub bab yaitu : penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, sistematika penulisan. 

b. Bab II landasan teori dan pengajuan hipotesis 

mendeskripsikan tentang sub bab yang berisi teori yang 

digunakan dan pengajuan hipotesis. 

c. Bab III metode penelitian mendeskripsikan tentang 

waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel dan teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, 

uji validitas dan reliabilitas data, uji prasarat analisis, uji 

hipotesis. 

d. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan 

mendeskripsikan tentang deskripsi data dan pembahasan 

hasil penelitian analisis. 

e. Bab V penutup mendeskripsikan mengenai simpulan 

dan rekomendasi. 

3. Bagian akhir: mencakup daftar rujukan dan juga lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran blended learning dengan 

pendekatan STEM berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM 

untuk meningkatkan literasi sains peserta didik, hal ini akan 

berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh oleh peserta 

didik. 

2. Bagi peneliti, disarankan untuk lebih memahami dan 

mengembangkan kembali model pembelajaran blended 

learning dengan pendekatan STEM, agar kemampuan literasi 

sains peserta didik lebih maksimal. Perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai model pembelajaran blended learning 

dengan pendekatan STEM dengan materi yang berbeda 

khususnya pada pembelajaran fisika. 
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